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Abstract 

The study aims to improve student learning about flat triangle 
through the student team achievement division learning model. 
The application of STAD, the researcher used an experimental 
quantitative research with a quasi experimental design. Research 
sample is VII5 class (using STAD) dan VII6 class (using discovery 
learning) at SMP Negeri 15 Ambon, Baguala Distric, Ambon City. 
The instrument using it essay test dan the result is analizeby 
descriptive statistic and inferential statistic the resultof analize 
show that the average student learning from VII5 class is 68,67 
and average student from VII6 class is 61,39 this means that 
student learning using STAD model have greatly improve when 
compared with student learning with discovey learning model. 
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A. Pendahuluan  

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mendasari perkembangan teknologi dan 

memegang peranan penting dalam berbagai displin dan memajukan daya pikir manusia. Begitu 

pentingnya membangun kemampuan berpikir matematika di berikan kepada semua siswa yang 

memulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, 

matematis, kritis, dan kreatif. Herman (Hasrini, 2010:1), mengatakan bahwa matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sejalan dengan itu Soedjadi (2007: 23), menggemukakan bahwa matematika sebagai salah satu 

mata pelajaran disekolah, dinilai cukup memegang peran penting dalam membentuk siswa 

menjadi berkualitas, karena matematika merupakan sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu 

secara logis dan sistematis. 

Rastanti (2017) mengemukakan peranan matematika bagi siswa yaitu untuk 

meningkatkan kemampuan dan kecerdasan siswa dalam berbagai aspek kehidupan, bukan 

hanya berlatih menghitung dan menerapkan logika matematika, siswa pun dituntut untuk 

mampu berpikir bagaimana suatu kehidupan berlangsung dengan memanfaatkan matematika. 
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Pemikiran yang mendalam tentang pentingnya matematika akan membuat siswa berlatih dan 

berusaha agar dapat menguasai dan mamahami matematika. 

Menurut Wassahua ( 2016: 94), hasil belajar merupakan tolak ukur atau patokan yang 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu materi 

pelajaran yang didapat melalui pengalaman belajarnya yang diukur melalui alat evaluasi. 

Sedangkan menurut Jihad (2010: 15) hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara 

nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran. 

Perubahan tingkah laku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh siswa. 

Hasil observasi yang penulis lakukan di SMP Negeri 15 Ambon, siswa terbiasa dengan 

penjelasan atau arahan dari guru. Siswa hanya mencatat apa yang telah ditulis guru di papan 

tulis atau siswa memilih tidak memperhatikan karena jenuh dengan pembelajaran matematika 

yang sangat membosankan dan sulit. Akibatnya proses pembelajaran menjadi tidak bermakna 

dan bersikap negatif terhadap matematika, hal ini juga yang mempengaruhi prestasi belajar 

siswa. 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengutamakan 

kerja sama diantara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Thobroni (2015), 

sistem pengajaran yang memberikan kesempatan bagi anak didik untuk bekerja sama dengan 

sesame siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur disebut sebagai sistem pembelajaran gotong-

royong, sedangkan menurut Stal (Isjoni, 2016) pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 

belajar siswa lebih baik dan meningkatkan sikap tolong-menolong dalam perilaku sosial. 

Pembelajaran kooperatif adalah bentuk pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dan memaksimalkan kerja sama dan memaksimalkan 

kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar. 

Dalam Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Dasar dan Menengah, 

(2020) tertulis bahwa selain menggunakan model pembelajaran STAD, alternatif lain yang dapat 

digunakan guru dalam proses pembelajaran adalah menggunakan model pembelajaran 

Discovery (penemuan). Discovery merupakan suatu model pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan pandangan konstruktivisme. Model pembelajaran ini menekankan pentingnya 

pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa belajar melalui keterlibatan aktif dan guru 

mendorong siswa untuk mendapatkan pengalaman dengan melakukan kegiatan yang 

memungkinkan siswa menemukan prinsip-prinsip untuk mereka sendiri  

Dalam Penelitian ini penulis memilih model pembelajaran Student Teams Achievement 

Division (STAD) dan model pembelajaran Discovery  karena dalam menerapkan kedua model 

pembelajaran tersebut  siswa tidak hanya duduk mendengar penjelasan guru seperti metode 

ceramah, namun siswa dapat lebih aktif untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang 

lain sehingga terjalin interaksi antara siswa dengan siswa juga guru dengan siswa, selain itu juga 

terjadi pertukaran ide-ide yang dimiliki satu siswa kepada siswa lain. Penulis berasumsi bahwa 

dengan memadukan kedua model pembelajaran ini, dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pada model pembelajaran tipe Student Teams Achievement Division (STAD) motivasi belajar 

akan meningkat karena adanya penghargaan yang diberikan guru sehingga siswa merasa kerja 
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dan usahanya diharga sehingga lebih bersemangat untuk belajar, sedangkan pada model 

pembelajaran Discovery siswa diransang untuk berpikir dan menemukan informasi tentang 

materi yang dipelajari sehingga siswa akan lebih mengingat materi tersebut.  

Model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) dan model 

pembelajaran Discovery belum pernah diterapkan oleh guru dalam pembelajaran matematika 

di SMP Negeri 15 Ambon. Diharapkan melalui kedua model pembelajaran ini, dapat menarik 

minat belajar siswa serta keaktifan siswa dikelas sehingga hasil belajar siswa pun dapat 

meningkat. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Yang Diajarkan Dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD)  dan Model 

Pembelajaran Discovery Pada Materi Bangun Datar Segitiga di Kelas VII SMP Negeri 15 Ambon”. 

 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan secara kuantitatif, karena dalam 

penelitian ini pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, serta analisis data 

penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan jenis penelitian Quasi 

experimental design (eksperimen semu) yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen I, menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, sedangkan kelompok 

eksperimen II menggunakan model pembelajaran Discovery.  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 15 Ambon yang terdiri 

dari 7 kelas. Dengan Teknik pengambilan Sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

purposive sampling. Dari semua kelas VII di SMP Negeri15 Ambon, dipilih dua kelas yang 

memiliki nilai rata-rata relative sama. Setelah melihat nilai rata-rata pada setiap kelas yang 

diperlihatkan dari guru, maka peneliti memilih dua kelas yang sebagai sampel yaitu kelas VII5 

untuk kelas eksprimen I dengan menggunakan model pembelajaran STAD yang berjumlah 31 

siswa dan kelas VII6 untuk kelas eksperimen II dengan menggunakan model pembelajaran 

Discovery yang berjumlah 31  siswa, sehingga jumlah keseluruhan sampel adalah 62  siswa. 

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan ajar (BA) dan Lembar kerja siswa (LKS) yang disusun dan 

disesuaikan dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement Division 

(STAD)  dan model pembelajaran Discovery. 

 

C. Hasil Dan Pembahasan 

1. Hasil 

1.1 Analisa Deskriptif 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen I yaitu kelas menggunakan 
model pembelajaran STAD dilakukan sebanyak 4(empat) pertemuan setiap tahapan 
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pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP aktivitas pembelajaran didukung dengan BA dan 
LKS. Hal yang samajuga dilakukan pada kelas eksperimen II dengan model discovery learning.  

Pada akhir pembelajaran dilakuka tes hasil belajar untuk kedua kelas tersebut 
menggunakan instrument yang sama untuk kedua kelas. Adapun hasil tes pada masing-maasing 
kelas terdapat dalam tabel berikut   

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa 

Kualifikasi Nilai 

Jumlah Siswa 

Kelas 
Eksperimen I 

Kelas 
Eksperimen II 

Sangat Tinggi 𝑥 ≥ 90 2 - 

Tinggi 75 ≤ 𝑥 < 90 5 4 

Sedang 60 ≤ 𝑥 < 75 19 14 

Rendah 40 ≤ 𝑥 < 60 5 11 

Sangat Rendah 𝑥 < 40 2 2 

 
Berdasarkan tabel hasil belajar diatas terdapat 2 siswa pada kelas eksperimen I yang 

memiliki kualifikasi sangat tinggi, sedangkan pada kelas eksperime II tidak ada siswa yang 
memiliki kualifikasi sangat tinggi. Untuk kualifikasi tinggi terdapat 5 siswa pada kelas eksperimen 
I dan terdapat 4 siswa  pada kelas eksperimen II, sedangkan pada kualifikasi sedang terdapat 
sebanyak  19 siswa pada kelas eksperimen I dan14 siswa pada kelas eksperimen II. Siswa yang 
memperoleh nilai denga kualifikasi rendah pada kelas eksperimen I sebanyak 5 siswa dan kelas 
eksperimen II sebanyak 11 siswa, dan pada kualifikasi sangat rendah  tiak terdapat  siswa pada 
kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II terdapat 2 siswa. Nilai rata-rata tes akhir pada kedua 
kelas dapat digambarkan pada tabel berikut. 

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Hasil belajar siswa 

Kelas Rata-Rata 

Eksperimen I 68,67 

Eksperimen II 61,92 

Dari tabel di atas terlihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa dari kelas eksperimen I yaitu 
68,67 lebih besar dari kelas eksperimen II yaitu 61,93. Pada bagian ini akan dijelaskan uji 
prasyarat analisa yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas, dan pengjian hipotesis 
yang dilakukan dengan menggunakan uji perbedaan rata-rata uji t. 

1.2 Hasil Uji Hipotesis 

Sebelum dilakukan uji hipotesis komparatif perlu dilakukan terlebih dahulu analisis 
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians 

Tabel 3. Uji Normalitas (𝛼 = 0,05) 

Kelas Sig 𝛼 Kesimpulan 

Eksperimen I 0,170 0,05 Terima Ho 

Eksperimen I 0,200 0,05 Terima Ho 
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Dari tabel 3 terlihat bahwa pada kelas eksperimen I, diperoleh nilai Sig. lebih besar dari 
nilai  𝛼 = 0,05 yaitu 0,321, hal ini serupa juga Nampak pada kelas eksperimen II diperoleh nilai 
Sig. lebih besar dari 𝛼 = 0,05 yaitu 0,786. Hal ini berarti bahwa H1 ditolak dan H0 diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data penelitian yang diambil adalah berdistribusi normal. 

Setelah diketahui data berdistribusi normal dilakukan uji homogenitas data, dilakukan uji 
kesamaan dua varians menggunakan uji-F untuk membandingkan varians kedua kelas (lampiran 
8). Hasil pengujian ditunjukan pada tabel berikut : 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas (𝛼 = 0,05) 

Kelas Sig 𝛼 Kesimpulan 

Eksperimen I dan 
Eksperimen II 

0,045 0,05 Terima H1 

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai Sig. lebih besar dari nilai 𝛼 = 0,05 yaitu 0,516  hal ini 
berarti H1  ditolak dan H0  diterima, sehingga dapat dikatakan varians kedua kelas homogen. 
Dengan demikian analisis data menggunakan uji t dapat digunakan, 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis menggunankan uji t (𝛼 = 0,05) 

Kelas Sig 𝛼 Kesimpulan 

Eksperimen I dan 
Eksperimen II 

0,516 0,05 Terima Ho 

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 𝛼 = 0,05 yakni 0,045. 
Hal ini berarti pada taraf signifikan 𝛼 = 5%, H0 ditolak, dan H1 diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa, ada perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model Student 
team achievement division (STAD) dan model pembelajaran Discovery di kelas VII SMP Negeri 15 
Ambon pada materi segitiga. 

2. Pembasan  

Pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II masing-masing 
dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan ditambah 1 kali pertemuan untuk pemberian tes akhir 
(post test) bagi kedua kelas. Pada pertemuan-pertemuan kegiatan pembelajaran, kedua kelas 
diberikan perlakuan yang berbeda, yakni untuk kelas eksperimen I yang diajarkan dengan  model 
pembelajaran kooperatif tipe Student team achievement division (STAD) sedangkan untuk kelas 
eksperimen II diajarkan dengan  model pembelajaran  Discovery  pada materi segitiga 

Pada pertemuan pertama siswa, di berikan arahan serta indikator pertama yang akan 
dibahas yakni Pengertian Segitiga, kemudian siswa di dibagi menjadi 6 kelompok yang satu 
kelompoknya terdiri dari 5 orang siswa, kemudian siswa diberikan LKS dan di arahkan untuk 
kerja secara individu. Terlihat ada beberapa siswa sudah mulai memehami soal, namun banyak 
juga yang masih ragu-ragu dengan jawabannya. 

Pada pertemuan kedua, siswa arahkan pada kelompok-kelompok yang sudah ditentukan 
kemudian guru memberikan indikator yang akan dibahas yakni keliling segitiga, sebagian siswa 
mulai terbiasa dengan pembelajaran menggunakan model STAD maupun Discovery. Hal ini 
terlihat dari antusiasme beberapa kelompok mampu berkonsentrasi dalam proses pembelajaran 
dengan menyimak penjelasan materi dari guru sehingga interaksi Tanya jawab antara guru 
dengan siswa pun terjadi. Namun ada beberapa kelompok yang masih kurang disiplin dalam 
proses pembelajaran dan masih memerlukan bantuan dari guru. 
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Pada pertemuan ketiga dan keempat, hampir seluruh siswa hampir semua siswa sudah 
mulai aktif dalam tiap-tiap kelompok. Antusiasme siswa dalam bekerja kelompok semakin 
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari beberapa kelompok yang berlomba-lomba 
mempresentasikan hasil diskusi mereka dan ada respon atau tanggapan dari kelompok lain. Jika 
terdapat siswa dari perwakilan kelompok yang masih keliru terhadap jawabannya , maka guru 
dan kelompok lain barsama-sama memberikan tanggapan dan masukan. Hal ini membuktikan 
adanya interaksi yang baik antar siswa sehingga motivasi dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan pemberian perlakuan yang berbeda pada kedua kelas tersebut memberikan 
hasil akhir yang berbeda pula. Hal ini nampak pada perbedaan nilai rata-rata hasil belajar siswa 
yakni untuk kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran Student team achievement 
division (STAD)  memperoleh nilai rata-rata 68,67 lebih tinggi dari kelas yang diajarkan dengan 
model pembelajaran Discovery  yang hanya memperoleh nilai rata-rata 61,93. Hasil yang 
diperoleh menunjukan bahwa model pembelajaran Student team achievement division (STAD)  
lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran Discovery. 

Dalam penelitian ini terdapat kelemahan penelitian, yaitu kurangnya butiran soal yang 
disediakan peneliti, kemudian gambar yang di lampirkan dalam soal-soal masih kurang serta 
kekurangan dari penelitian ini adalah dalam proses belajar mengajar yang diajarkan oleh peneliti 
dan guru sehingga kurang efektif. 

 
 

D. Simpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil 
belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Student team 
achievement division (STAD 68,67) dibandigkan dengan nilai rata-rata siswa pada kelas yang 
menggunakan model Disovery learning (61,93). 
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